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PENGEMBANGAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO SEBAGAI 
MEDIA PELAKSANAAN BLENDED LEARNING DI PRODI 
PENDIDIKAN TEKNIK INFORMATIKA UMS 
Abstrak 
Dalam kondisi pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) pembelajaran dilakukan 
secara daring, dampak dari pandemi tersebut mengakibatkan penurunan kualitas 
belajar pada peserta didik dan penggunaan model pembelajaran e-learning di PTI 
UMS masih menggunakan aplikasi pihak ketiga (third party). Peneliti memiliki 
tujuan untuk mengembangakan Learning Management System sebagai media 
pelaksanaan Blended Learning berbasis chamilo di PTI UMS. Learning 
management system ini diharapkan dapat mempermudah dosen dan mahasiswa 
dalam pembelajaran daring. Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa learning management system berbasis chamilo yang dapat akses melalui 
website dengan menggunakan model pengembangan waterfall telah berhasil 
dikembangkan dan berdasarkan hasil perhitungan pengujian angket yang telah 
diberikan kepada 2 ahli media, uji black box, uji performa, dan angket kepuasan 
mahasiswa, maka Learning Management System berbasis Chamilo ini tergolong 
dalam kategori layak. 
Kata kunci: Chamilo, Learning Management System, Blended Learning 
Abstract 
During the Corona Virus Disease (Covid-19) pandemic, learning was conducted 
online, the impact of the pandemic resulted in a decrease in the quality of learning 
for students and the use of learning models e-learning at PTI UMS still used third 
party applications. Researchers have a goal to develop a Learning Management 
System as a medium for implementing Blended Learning based chamilo at PTI 
UMS. This learning management system is expected to facilitate lecturers and 
students in online learning. Based on the results of this study, it can be concluded 
that learning management system a based chamilo that can be accessed via the 
website using the development model waterfall has been successfully developed 
and based on the results of the calculation of the questionnaire test that has been 
given to 2 media experts, black box test, performance test, and satisfaction 
questionnaire. students, then Learning Management System based Chamilo this 
belongs to the proper category. 
Keywords: Chamilo, Learning Management System, Blended Learning 
1. PENDAHULUAN 
Dalam kondisi pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) pembelajaran dilakukan 
secara daring, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi sampai dengan 
batas waktu yang belum ditentukan. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, telah mengeluarkan Surat Edaran No. 4 tentang pelaksanaan 
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 terhitung mulai 
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maret 2020 (Kemdikbud, 2020). Dengan adanya surat tersebut, semua instansi 
pendidikan mengambil langkah cepat sebagai respon untuk mengantisipasi rantai 
penyebaran Covid-19. 
Pandemi Covid-19 menjadi persoalan multidimensi yang dihadapi dunia, 
hal tersebut juga dirasakan dampaknya dalam sektor pendidikan yang menyebabkan 
penurunan kualitas belajar pada peserta didik (Sahu, 2020). Masa darurat pandemik 
ini mengharuskan sistem pembelajaran diganti dengan pembelajaran daring agar 
proses pembelajaran tetap berlangsung (Sintema, 2020). Pembelajaran daring 
memungkinkan mahasiswa memiliki keleluasaan waktu belajar sehingga dapat 
belajar kapanpun dan dimanapun. Selain itu, mahasiswa dapat berinteraksi dengan 
dosen menggunakan beberapa aplikasi seperti e-classroom, video conference, 
telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group (Kediri, 2021). 
Kegiatan pembelajaran tersebut merupakan sebuah inovasi pendidikan untuk 
menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif  (Fitriyani et 
al., 2020). 
Pada lingkungan Pendidikan Teknik Informatika (PTI) Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) 
menerapkan model pembelajaran e-learning yang dimana masih menggunakan 
aplikasi pihak ketiga (third party) seperti Schology, Open Learning, Google 
Classroom dan Zoom Cloud Meeting. Dalam situasi darurat seperti sekarang, kuliah 
daring bisa menjadi solusi karena perkuliahan dimungkinkan untuk terlaksana di 
luar kelas. Salah satu kelebihan kuliah daring adalah beragamnya media 
pembelajaran yang bisa dipakai. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi telah memungkinkan adanya variasi media pembelajaran. Berdasarkan 
wawancara dengan dosen jika hanya mengandalkan aplikasi pihak ketiga maka 
fitur-fitur yang bisa digunakan terbatas sehingga akan kurang maksimal pencapaian 
pembelajarannya berbeda jika menggunakan e-learning full fladged. Dengan 
adanya e-learning full fledged yang dimana dapat di develop sendiri, sehingga fitur-
fitur yang diperlukan dapat diterapkan dan fitur-fitur yang tidak dipergunakan bisa 
dihilangkan. Fitur e-learning berbasis chamilo telah teruji kepraktisannya. maka e-
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learning ini dapat digunakan untuk pembelajaran fitur kolaboratif daring (Tiari et 
al., 2020). 
Jika dilihat dari kondisi seperti sekarang ini yang dimana mengharuskan 
untuk kuliah daring maka dengan menerapkan model pembelajaran blended 
learning akan sangat membantu proses pembelajaran. Karena model pembelajaran 
blended learning ini menggabungkan keunggulan dari model belajar konvensional 
dengan e-learning.  
Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas, peneliti memiliki tujuan untuk 
mengembangakan learning management system sebagai media pelaksanaan 
blended learning berbasis chamilo di PTI UMS. Learning management system ini 
diharapkan dapat mempermudah dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran daring. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan terhadap 20 mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, di wilayah Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode 
pengembangan waterfall. Metode pengembangan waterfall merupakan model 
klasik yang bersifat sistematis. Menurut (Bassil, 2012) dalam model waterfall 
terdapat lima tahapan yang tersusun secara berurutan, yang harus dilakukan satu 
demi satu kemudian berlanjut dari satu tahap ke tahap berikutnya setelah fase benar-


















Pengembangan produk ini memiliki prosedur yang sesuai dengan model 
waterfall yang memiliki lima tahap. Tahap pertama Analysis (analisis), pada tahap 
awal digunakan untuk menganalisa kebutuhan untuk menentukan solusi. Kedua 
Design (desain), pada tahap ini merupakan proses perencanaan dan pemecahan 
masalah. Ketiga Implementation (pelaksanaan), pada tahap ini produk yang dibuat 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tahap keempat Testing (pengujian), pada 
tahap ini digunakan atau diuji cobakan pada kondisi yang sebenarnya. Tahap 
terakhir Maintenance (pemeliharaan), pada tahap ini dilakukannya pemeliharaan 
sistem yang sudah diterapkan. 
2.1 Desain Aplikasi 
Use case pada learning management system ini digunakan untuk menggambarkan 
skenario interaksi antara pengguna dengan sistem yang ada pada learning 
management system. Diagram Use Case ini difokuskan pada fungsionalitas yang 
diharapkan dari sistem yang dilihat dari sudut pandang pengguna (user). Use Case 
diagram pada sistem ini digambarkan pada gambar 4.1. Beberapa fitur yang bisa 
digunakan user yaitu sign in (login), Membuka my course, membuka personal 
agenda, membuka social network, dan logout. Setiap user memilih fitur-fitur di atas 
dapat digunakan ketika pengguna telah memiliki akun dan login ke learning 
management system tersebut. Ada pada gambar 2 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
Activity Diagram menampilkan menu login, dimana untuk menggunakan 
LMS ini user perlu memiliki username dan password untuk masuk dan 
membedakan antar user yang menggunakan LMS ini, yang mana ketika user 
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memilih menu login dari website akan menampilkan halaman untuk mengisikan 
username dan password. Activity Diagram untuk login ada pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Activity diagram untuk login 
Activity diagram menampilkan menu my course yang dapat diakses oleh 
user, ketika user memilih salah satu matakuliah harus memasukkan code kelas agar 
dapat mengikuti matakuliah tersebut. Activity diagram menampilkan my course 
pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Activity diagram menampilkan my course 
Activity diagram menampilkan personal agenda. Ketika user memilih menu 
personal agenda maka akan secara otomatis LMS menampilkan agenda pada 





Gambar 5. Activity diagram memilih personal agenda 
Wireframe merupakan rancangan awal dalam pembuatan suatu produk. 
Wireframe dapat menggambarkan alur komunikasi atau tata letak penempatan 
gambar dan tulisan, sehingga memudahkan dalam pembuatan produk yang sudah 
direncanakan oleh peneliti. Wireframe Learning Management System dapat dilihat 
pada table 1. 
Tabel 1. Wireframe 
No. Desain Keterangan 
1 Halaman Awal 
 
Awal membuka web learning 
management system ini akan masuk 
kehalaman utama yang berisikan 
informasi berupa logo, tampilan 
waktu, menu login, info developer 
dan informasi lainnya. 
2 Tampilan Registrasi Tampilan registrasi ini berisikan 
form registrasi untuk mengisi data 
diri user kemudian setelah form 




3 Tampilan Halaman Utama 
 
Tampilan setelah login ke dalam 
LMS, dalam tampilan ini user bisa 
memilih menu-menu yang tersedia 
berisi profil, foto profil, informasi 
profil, informasi course, tampilan 
pilihan matakuliah dan informasi 
lainnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Learning Mangement System ini merupakan media yang dibuat untuk PTI UMS.  
Learning Mangement System ini mengembangkan e-learning berbasis chamilo 
sebagai media pelaksanaan blended learning. Sasaran dari penelitian ini adalah 
dosen dan mahasiswa PTI UMS. Sebelum melakukan penelitian terhadap dosen dan 
mahasiswa peneliti melakukan observasi terlebih dahulu, peneliti mewawancarai 
dosen dan mahasiswa, hasil wawancara dengan dosen dan mahasiswa tersebut 
bahwa Learning Mangement System yang digunakan oleh dosen dan mahasiswa 
PTI UMS adalah dengan Learning management system Schology dan Open 
Learning, hal itu terjadi karena PTI UMS belum memiliki learning management 
system sendiri sebagai pelaksanaan Blended Learning. 
Data penelitian diperoleh dari angket yang telah diisi oleh tiga ahli media, 
uji black box dan uji performa. Hasil angket tersebut kemudian diolah dan 
digunakan dalam tahap pengujian kelayakan learning management system ini. 
Berikut adalah hasil dari perancangan produk learning management system yang 




Gambar 6. Tampilan Awal Login 
Gambar 6 Merupakan tampilan awal login. Setelah login pengguna dapat 
mengakses LMS Epetei seperti masuk ke kelas matakuliah, personal agenda, social 
network, inbox dll. 
 
Gambar 7. Tampilan My Course 
Gambar 7 Merupakan tampilan my course. Pada tampilan ini pengguna 
dapat bergabung untuk masuk ke matakuliah yang tersedia, beberapa matakuliah 




Gambar 8. Tampilan Beranda Kelas 
Gambar 8 merupakan tampilan awal dalam sebuah kelas. Pada tampilan ini 
terdapat beberapa fitur yang diberikan seperti learning path, tests, assignments, 
assessements dll. 
 
Gambar 9. Tampilan Admin 
Gambar 9 merupakan tampilan admin. Pada halaman ini bertugas untuk 
mengatur LMS yang tersedia, mulai dari penambahan maupun pengurangan fitur 
dan juga untuk maintenance jika ada sistem yang ingin diperbaharui atau diperbaiki. 
Semua akses diatur di halaman ini dan yang mempunyai akses ke halaman ini hanya 
admin. 
3.1 Pengujian Ahli Media 
Penilaian ahli media dilakukan oleh tiga penguji, yaitu dosen dan mahasiswa dari 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian dari uji media yang 
menjelaskan terdapat tiga responden yang menilai media kursus, hasil koefisien per 
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item dan rata-rata dari ketiga responden. Hasil penilaian per item menunjukan 
koefisien V yang hampir sama. 
Limit tabel Aiken V 29 item berketentuan dengan lower limit 0,64 sampai 
upper limit 0,93 atau nilai V mencapai 0,80. Hasil di atas menunjukkan bahwa 29 
item memiliki nilai V 0,80. Maka validitas isi yang didapat dinyatakan valid karena 
sesuai dengan tabel limit aiken V. 
Hasil rating dengan menggunakan persentase interpretasi. Hasil persentase 
item 1 sampai item 29 dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 10. Grafik Persentase Interpretasi Ahli Media 
Gambar 10 menunjukan grafik persentase interpretasi ahli media untuk 29 
item yang ada, dari 29 item tersebut memiliki persentase interpretasi di atas 62%, 
maka dapat disimpulkan bahwa semua item layak untuk digunakan kembali sebagai 
instrumen. 
3.2 Uji Performa 
Pada pengujian ini peneliti mengujikan performa dari LMS Epetei yang berbasis 
website ini menggunakan fitur inspeksi dari google chrome yaitu lighthouse. 


























































Gambar 11. Hasil uji lighthouse 
Gambar 11 merupakan hasil pengujian performa website, dalam pengujian 
ini hasil menyatakan bahwa performance dari website ini menunjukkan angka 95 
dari 100, Accessbility mendapat nilai 98 dari 100, Best Practices mendapat nilai 80 
dari 100 dan SEO mendapatkan nilai 82 dari 100. Dapat disimpulkan bahwa hasil 
uji ini dinyatakan layak untuk digunakan. 
3.3 Pengujian Pengguna 
Penilaian dilakukan oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika 
(PTI) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS), dengan jumlah pengguna sebanyak 20 pengguna. Nilai rata-rata 
dari angket pengguna yang diisi oleh 20 mahasiwa PTI UMS, rata-ratanya yaitu 
83,9 termasuk dalam kategori aceptable yang diperoleh dengan menggunakan 
perhitungan menggunakan SUS  (System Usability Scale) yang  terdiri  dari 10 
pertanyaan yang harus dijawab oleh pengguna LMS Epetei. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pengembangan learning management system berbasis chamilo sebagai 
media pelaksanaan blended learning di PTI UMS, dapat disimpulkan bahwa produk 
yang dikembangkan dari penelitian ini adalah learning management system 
berbasis chamilo yang dapat akses melalui website, pada penelitian ini 
menggunakan metode pengembangan waterfall yang telah berhasil dikembangkan 
dan berdasarkan hasil perhitungan pengujian angket yang telah diberikan kepada 2 
ahli media, uji black box, uji performa, dan angket kepuasan mahasiswa, maka 
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Learning Management System berbasis Chamilo ini tergolong dalam kategori 
layak. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, saran dari peneliti 
learning management system berbasis chamilo yang dapat diakses melalui website 
ini masih memerlukan pengembangan. Peneliti menyarankan kepada pengembang 
sebagai berikut: 
a. Memperbaiki bahasa yang tidak konsisten 
b. Menambahkan jenis materi sehingga bervariasi 
c. Menambahkan fitur sehingga tidak terbatas 
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